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INTISARI

PENYELESAIAN MASALAH TRANSPORTASI MENGGUNAKAN

METODE WAM, WHM, WGM, DAN WQM SERTA UJI PASCAOPTIMASI

MENGGUNAKAN METODE MFL

(Studi Kasus : Pendistribusian Bantuan Korban Bencana Banjir oleh

LAZISNU Kabupaten Pati di Kabupaten Demak, Grobogan, dan Kudus)

Oleh

Tsalits Wifqi Hidayati

20106010006

Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah Nahdhlatul Ulama (LAZISNU) me-
rupakan sebuah lembaga tingkat kabupaten yang berada di bawah himpunan Na-
hdlatul Ulama (NU) yang berkhidmat menolong kesejahteraan serta kemandirian
umat menggunakan dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS). Pada Bulan Februari
2024 LAZISNU Kabupaten Pati mengadakan penggalangan dana yang ditujukan
kepada korban bencana banjir yang terjadi di Kabupaten Demak, Grobogan, dan
Kudus. Empat belas LAZISNU tingkat kecamatan di Kabupaten Pati melaksanak-
an penggalangan dana untuk korban bencana banjir tersebut, dana yang terkum-
pul akan disalurkan ke tiga kabupaten yang terkena banjir. Jumlah bantuan yang
terkumpul ternyata lebih sedikit dari jumlah bantuan yang dibutuhkan, sehingga
dalam pendistribusian bantuan tersebut termasuk dalam permasalahan transportasi
yang tidak seimbang. Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk me-
nyelesaikan permasalahan transportasi tersebut, di antaranya adalah metode WAM,
WHM, WGM, dan WQM. Keempat metode tersebut mengaplikasikan metode sta-
tistika yaitu nilai rata-rata yang disertai bobot yang diberikan pada sel tiap baris
dan kolom pada tabel masalah transportasi. Secara umum keempat metode tersebut
memberikan solusi fisibel. Dalam penelitian ini solusi yang diperoleh akan diu-
ji keoptimalannya lagi menggunakan metode Modified Distribution (MODI) untuk
mendapatkan solusi yang optimal. Sebuah solusi optimal dapat ditemukan solusi
yang lebih optimal menggunakan metode More For Less (MFL), namun dengan

xxv
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merubah total barang yang dikirimkan dari masing-masing sumber dan merubah to-
tal permintaan dengan tujuan biaya yang dikeluarkan dalam proses distribusi lebih
minimum. Menggunakan metode WAM, WHM, WGM, dan WQM pada pendistri-
busian bantuan untuk korban bencana banjir di Kabupaten Demak, Grobogan, dan
Kudus diperoleh solusi optimal sebesar Rp. 2.332.863,983. Menggunakan metode
MODI diperoleh solusi optimal sebesar Rp.2.326.847,2 dan menggunakan metode
uji pascaoptimasi MFL diperoleh solusi optimal sebesar Rp.582.777,378.

Kata kunci : Masalah transportasi, Metode WAM, Metode WHM, Metode WGM,
Metode WQM, Metode Uji Pascaoptimasi MFL



ABSTRACT

SOLVING TRANSPORTATION PROBLEM USING THE WAM, WHM,

WGM, AND WQM METHOD AND POST-OPTIMIZATION TEST USING

THE MFL METHOD

(Case Study: Distribution of Aid to Flood Victims by LAZISNU in Pati

Regencie in Demak, Grobogan, and Kudus Regencies)

By

Tsalits Wifqi Hidayati

20106010006

The Nahdlatul Ulama Zakat, Alms, and Charity Institution (LAZISNU) is a
district-level institution under the Nahdlatul Ulama (NU) association that is dedi-
cated to helping the welfare and independence of the people using Zakat, Alms, and
Charity (ZIS) funds. In February 2024, LAZISNU Pati Regency held a fundraiser
aimed at victims of the flood disaster that occurred in Demak, Grobogan, and Kudus
Regencies. Fourteen LAZISNU sub-district levels in Pati Regency are raising funds
for the victims of the flood disaster. The funds collected will be distributed to the
three districts affected by the flood. The amount of aid collected turned out to be
less than the amount of aid needed, so that the distribution of aid included unbal-
anced transportation problems. There are several methods that can be used to solve
this transportation problem, including the WAM, WHM, WGM, and WQM meth-
ods. These four methods apply statistical methods, namely average values accom-
panied by weights given to the cells of each row and column in the transportation
problem table. In general, these four methods provide feasible solutions. In this
research, optimality will be tested again using the Modified Distribution (MODI)
method to obtain the optimal solution. An optimal solution can be found that is
more optimal using the More For Less (MFL) method, but by changing the total
goods sent from each source and changing the total demand with the aim of mini-
mizing costs incurred in the distribution process. Using the WAM, WHM, WGM,
and WQM methods for distributing aid to flood victims in Demak, Grobogan, and
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Kudus Regencies, an optimal solution for IDR was obtained. 2.332.863,983. Using
the MODI method, the optimal solution was obtained at Rp. 2.326.847,2 and using
the MFL post-optimization test method, the optimal solution was obtained at Rp.
582.777,378.

Keyword : Transportation problems, WAM Method, WHM Method, WGM Method,
WQM Method, MFL Post-Optimization Test Method



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Transportasi merupakan salah satu bidang kegiatan yang sangat penting da-

lam kehidupan masyarakat Indonesia, beberapa fungsi dari pentingnya transportasi

adalah perpindahan penduduk dan pendistribusian barang dan jasa serta memperlan-

car hubungan pengangkutan dan interaksi antar desa, kota, wilayah, pulau bahkan

negara. Firman Allah SWT Q.S. Yasin ayat 41-42 yang berbunyi:

Artinya:”Dan suatu tanda kebesaran Allah bagi mereka adalah bahwa kami angkut

keturunan mereka dalam kapal yang penuh muatan, dan kami ciptakan juga untuk

mereka angkutan lain seperti apa yang mereka kendarai”

Dalam ayat tersebut Allah mengemukakan bahwa kapal yang berlayar di te-

ngah samudra merupakan salah satu bukti kebesaran dan kekuasaan-Nya. Kapal itu

mengangkut manusia dan barang-barang keperluannya dari suatu negeri ke negeri

yang lain, baik yang berdekatan maupun yang berjauhan. Penggunaan alat-alat ang-

kutan laut sebagai salah satu sarana perhubungan yang dimanfaatkan manusia untuk

bergerak dan mengangkut barang telah dikenal sejak zaman dahulu kala, bahkan te-

lah dikenal sejak zaman Nabi Nuh.

Pada ayat selanjutnya Allah mengingatkan kepada manusia atas bukti-bukti

1
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kekuasaan-Nya yang lain. Allah memberikan kepada manusia bermacam-macam

kendaraan selain perahu, bahtera, dan kapal, yaitu hewan-hewan yang dapat dija-

dikan kendaraan atau alat angkut untuk memungkinkan manusia dapat mengangkut

orang dan barang-barang yang lebih banyak ke suatu tempat yang jauh. Dengan

menggunakan akal yang dikaruniakan oleh Allah, manusia juga dapat membuat

alat angkutan yang bergerak dengan tenaga mesin yang memakai bahan bakar ber-

upa minyak bumi yang juga disediakan oleh Allah kepada manusia agar kendaraan

bermesin tersebut dapat berjalan lebih cepat dan bermuatan lebih banyak.

Dalam kehidupan nyata transportasi menjadi salah satu faktor yang mem-

permudah mobilisasi manusia, sehingga transportasi memainkan peran yang sa-

ngat penting dalam kehidupan sehari-sehari. Efisiensi biaya dalam transportasi juga

menjadi faktor kunci karena dapat mempengaruhi keuangan individu maupun peru-

sahaan serta mempengaruhi ekonomi secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengem-

bangan transportasi yang efisien dan terjangkau menjadi prioritas untuk memastikan

mobilitas yang lancar dan berkelanjutan sehingga masalah optimisasi dapat diapli-

kasikan dalam permasalahan tersebut.

LAZISNU merupakan lembaga di bawah himpunan Nahdlatul Ulama yang

berkhidmat menolong kesejahteraan serta kemandirian umat menggunakan dana za-

kat, infaq, dan sedekah. LAZISNU sebagai lembaga filantropi mengutamakan ke-

percayaan para donatur dengan sistem pencatatan dan pendistribusiannya dilakukan

secara tanggung jawab, transparan, terpercaya, dan profesional. LAZISNU memili-

ki salah satu program andalan yaitu NU-Care yang berfungsi menolong sesama bagi

mereka yang membutuhkan bantuan seperti orang-orang yag terkena musibah, ben-

cana alam, kematian, dan lain sebagainya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam

surat Al-Baqarah ayat 195:
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Artinya : ”Dan berinfaqlah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu

ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik”

Dalam ayat tersebut Allah SWT memerintahkan orang-orang mukmin untuk

membelanjakan harta kekayaannya untuk berjihad fi sabilillah. Maksudnya adalah

sebagai muslim alangkah baiknya jika kita memanfaatkan harta kekayaan yang ki-

ta miliki untuk kegiatan yang dapat mendekatkan kita kepada Allah SWT seperti

berinfaq, bersedekah, memberikan bantuan bagi yang membutuhkan dan lain seba-

gainya. Sebagai contoh pada kasus bencana alam banjir yang terjadi di Kabupa-

ten Demak, Grobogan, dan Kudus pada Februari 2024, LAZISNU melaksanakan

penggalangan dana yang ditujukan untuk korban bencana alam tersebut. Dalam

pendistribusiannya diharapkan bantuan tersebut dapat terdistribusi dengan optimal

dan tentunya biaya yang dikeluarkan guna mobilisasi dalam pendistribusian bantu-

an tersebut juga optimal.

Salah satu masalah optimisasi yang penting dalam matematika adalah ma-

salah transportasi. Masalah transportasi adalah masalah dalam pendistribusian ba-

rang dari sejumlah sumber tertentu ke sejumlah tujuan. Masalah transportasi dalam

kehidupan sehari-hari diaplikasikan oleh suatu perusahaan untuk mengatur sistem

distribusi, penugasan, pekerjaan, dan transportasi. Seluruh kendala (sumber dan tu-

juan) dalam masalah transportasi memiliki jumlah yang sama dan memiliki fungsi

objektif yang digunakan untuk meminimalkan biaya transportasi. Dalam penyele-

saiannya diharapkan mendapatkan hasil yang optimal, sehingga dibutuhkan sebuah

metode atau cara tertentu. Kumpulan metode atau cara untuk menyelesaikan masa-
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lah disebut dengan riset operasi. Riset operasi merupakan metode untuk merumusk-

an permasalahan sehari-hari baik mengenai bisnis, ekonomi, sosial maupun bidang

lainnya ke dalam pemodelan matematis untuk mendapatkan solusi yang optimal.

Pendistribusian bantuan untuk korban bencana banjir di Kabupaten Demak,

Grobogan, dan Kudus termasuk salah satu contoh permasalahan transportasi yang

dapat diselesaikan menggunakan berbagai macam metode. Di antara metode-metode

yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah transportasi baik dalam pen-

carian solusi fisibel awal maupun solusi optimal adalah metode Northwest Corner,

metode Least Cost, dan metode Vogel Approximation yang digunakan dalam pen-

carian solusi fisibel awal, sedangkan metode MODI (Modified Distribution) dan

metode Stepping Stone adalah metode yang digunakan dalam pencarian solusi op-

timal.

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan khususnya matematika, tidak me-

nutup kemungkinan muncul metode baru dalam menyelesaikan masalah transpor-

tasi. Tidak sedikit akademisi yang meneliti untuk mengusulkan metode baru dalam

menyelesaikan masalah transportasi. M.M Gothi, R.G. Patel dan B.S. Patel mate-

matikawan yang berasal dari Gujarat India mengeksplorasikan metode baru untuk

memecahkan masalah transportasi yaitu menggunakan konsep Weigthed Arithmetic

Mean (WAM), Palaniviel M. dan Suganya M. juga memperkenalkan metode baru

yang disebut Weighted Harmonic Mean (WHM), selain kedua metode tersebut juga

terdapat metode baru yang disebut Weighted Geometric Mean (WGM) dan Wei-

ghted Quadratic Mean (WQM). Keempat metode tersebut merupakan metode yang

mengaplikasikan metode statistika.

Menurut [Solikhin & Aziz, 2022] metode lama yang digunakan dalam me-

nyelesaikan masalah transportasi cenderung memiliki langkah-langkah yang lebih
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panjang karena harus menggunakan dua metode untuk mencari solusi fisibel awal

dan solusi optimal, sedangkan penyelesaian masalah transportasi dengan menggu-

nakan metode WAM, WHM, WGM, dan WQM dapat memberikan solusi fisibel

pada umumnya. Akan tetapi, untuk beberapa kasus memberikan solusi optimal

dengan menguji keoptimalannya menggunakan metode lain, sehingga perlu diuji

keoptimalannya menggunakan metode MODI (modified distribution) atau metode

stepping stone.

Sebuah solusi optimal mungkin ditemukan solusi yang lebih optimal lagi,

harapan dari sebuah manajer perusahaan adalah dapat meminimumkan biaya yang

dikeluarkan namun dengan total barang yang dikirimkan lebih banyak sehingga per-

lu ditentukan juga kapasitas gudang yang harus ditambah. Metode More For Less

atau MFL merupakan metode uji pascaoptimasi yang dapat digunakan dalam meng-

atasi permasalahan tersebut, metode MFL dapat berguna bagi manajer dalam me-

mutuskan kapasitas gudang atau pabrik mana yang harus ditingkatkan, dan pasar

mana yang harus dicari. Pada penelitian ini metode MFL dapat diaplikasikan dalam

penentuan jumlah bantuan yang terkumpul agar lebih optimal dan memadai, serta

biaya yang dikeluarkan dalam pendistribusian juga semakin optimal.

Dari penjelasan-penjelasan yang telah disebutkan di atas maka peneliti ingin

mengetahui lebih mendalam tentang metode-metode baru dalam mencari solusi fisi-

bel awal maupun solusi optimal dan solusi pascaoptimal serta penerapannya dalam

mengoptimalkan pendistribusian bantuan untuk korban bencana banjir oleh LAZIS-

NU Kabupaten Pati di Kabupaten Demak, Grobogan, dan Kudus. Peneliti meng-

angkat judul ”PENYELESAIAN MASALAH TRANSPORTASI MENGGUNAK-

AN METODE WAM, WHM, WGM DAN WQM SERTA UJI PASCAOPTIMASI

MENGGUNAKAN METODE MFL (Studi Kasus : Pendistribusian Bantuan Korb-
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an Bencana Banjir oleh LAZISNU Kabupaten Pati di Kabupaten Demak, Grobogan,

dan Kudus)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah penulis paparkan, agar

penelitian terfokus pada permasalahan yang diangkat, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep dan langkah-langkah dalam menentukan solusi fisibel meng-

gunakan metode Weighted Arithmetic Mean (WAM)?

2. Bagaimana konsep dan langkah-langkah dalam menentukan solusi fisibel meng-

gunakan metode Weighted Harmonic Mean (WHM)?

3. Bagaimana konsep dan langkah-langkah dalam menentukan solusi fisibel meng-

gunakan metode Weighted Geometric Mean (WGM)?

4. Bagaimana konsep dan langkah-langkah dalam menentukan solusi fisibel meng-

gunakan metode Weighted Quadratic Mean (WQM)?

5. Bagaimana konsep dan langkah-langkah dalam menentukan uji pascaoptima-

si menggunakan metode More For Less (MFL)?

6. Bagaimana penerapan metode WAM, WHM, WGM, WQM, dan MFL da-

lam meminimumkan biaya transportasi pendistribusian bantuan untuk korban

bencana banjir oleh LAZISNU Kabupaten Pati di kabupaten Demak, Grobog-

an, dan Kudus?
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1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah memiliki fungsi sebagai penjelas dan fokus dalam sebuah

penelitian. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah penulis

paparkan, penulis menetapkan beberapa batasan masalah, diantaranya:

1. Jenis masalah transportasi yang digunakan adalah masalah transportasi seim-

bang dan masalah transportasi tidak seimbang

2. Metode uji optimasi yang digunakan adalah metode Modified Distribution

(MODI)

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengkaji konsep dan langkah-langkah dalam menentukan solusi fisibel meng-

gunakan metode Weighted Arithmetic Mean (WAM)

2. Mengkaji konsep dan langkah-langkah dalam menentukan solusi fisibel meng-

gunakan metode Weighted Harmonic Mean (WHM)

3. Mengkaji konsep dan langkah-langkah dalam menentukan solusi fisibel meng-

gunakan metode Weighted Geometric Mean (WGM)

4. Mengkaji konsep dan langkah-langkah dalam menentukan solusi fisibel meng-

gunakan metode Weighted Quadratic Mean (WQM)

5. Mengkaji konsep dan langkah-langkah dalam menentukan uji pascaoptimasi

menggunakan metode More For Less (MFL)

6. Menerapkan metode WAM, WHM, WGM, WQM, dan MFL dalam memi-

nimumkan biaya transportasi pendistribusian bantuan untuk korban bencana
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banjir oleh LAZISNU Kabupaten Pati di kabupaten Demak, Grobogan, dan

Kudus

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Peneliti

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti berharap akan memperoleh pema-

haman yang mendalam terkait penerapan dari teori yang dipelajari khususnya

dalam bidang optimisasi masalah transportasi. Peneliti dapat mengaplika-

sikan metode Weighted Arithmetic Mean (WAM), Weighted Harmonic Me-

an (WHM), Weighted Geometric Mean (WGM), Weighted Quadratic Mean

(WQM) dan uji pascaoptimasi menggunakan metode More For Less (MFL)

dalam pendistribusian bantuan untuk korban banjir oleh LAZISNU Kabupa-

ten Pati di Kabupaten Demak, Grobogan, dan Kudus. Peneliti dapat mene-

rapkan keterampilan analitis dan kemampuan dalam menyelesaikan masalah

menggunakan metode optimisasi tersebut.

2. Bagi Pembaca

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca

mengenai optimisasi pada masalah transportasi menggunakan metode We-

ighted Arithmetic Mean (WAM), Weighted Harmonic Mean (WHM), Wei-

ghted Geometric Mean (WGM), Weighted Quadratic Mean (WQM) dan uji

pascaoptimasi menggunakan metode More For Less (MFL) serta penerapan-

nya sehingga dapat membantu mengatasi masalah dalam kehidupan nyata,

selain itu pembaca mengetahui biaya minimum dan pengalokasian bantuan
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secara merata dalam pendistribusian bantuan untuk korban bencana banjir

oleh LAZISNU Kabupaten Pati di Kabupaten Demak, Grobogan, dan Ku-

dus. Pembaca yang menghadapi masalah serupa dapat menerapkan metode-

metode optimisasi tersebut untuk mencari solusi yang efisien.

3. Bagi Penelitian selanjutnya

Penelitian ini menyediakan data empiris dan analisis mengenai metode We-

ighted Arithmetic Mean (WAM), Weighted Harmonic Mean (WHM), Wei-

ghted Geometric Mean (WGM), Weighted Quadratic Mean (WQM) dan uji

pascaoptimasi menggunakan metode More For Less (MFL). Hal ini diha-

rapkan mampu dijadikan sebagai landasan teoritis bagi penelitian selanjutnya.

Melalui hasil dan diskusi yang disajikan dalam penelitian ini mengidentifika-

si keterbatasan dan tantangan dalam penerapan metode yang digunakan. Hal

ini dapat menjadi titik awal bagi peneliti selanjutnya untuk mengatasi dan

memodifikasi metode yang ada untuk mendapatkan solusi yang lebih optimal

dan efisien.

1.6. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini memiliki relevansi dengan beberapa sumber. Diantaranya ada-

lah sumber berupa buku, skripsi, jurnal, artikel maupun tugas akhir. Tinjauan pus-

taka yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh M. Sathyavathy dan M. Shalini yang berju-

dul ”SOLVING TRANSPORTATION PROBLEM WITH FOUR DIFFERENT

PROPOSED MEAN METHOD AND COMPARISON WITH EXISTING ME-

THODS FOR OPTIMUM SOLUTION” pada tahun 2019. Penelitian ini mem-

bahas tentang bagaimana mencari solusi optimum dari masalah transportasi
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menggunakan 4 metode, yaitu metode Weighted Arithmetic Mean (WAM),

Weighted Harmonic Mean (WHM), Weighted Geometric Mean (WGM), dan

Weighted Quadratic Mean (WQM) serta membandingkannya dengan metode

NCM, LCM, dan VAM. Hasil dari keempat metode tersebut menghasilkan so-

lusi yang lebih optimum dari metode NWCM, LCM, dan VAM [Sathyavathy

& Shalini,2019].

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mona M.Gothi, dkk. pada tahun 2021 yang

berjudul ”A CONCEPT OF AN OPTIMAL SOLUTION OF THE TRANS-

PORTATION PROBLEM USING THE WEIGHTED ARITHMETIC MEAN”.

Dalam penelitian ini membahas tentang metode Weighted Arithmetic Mean

(WAM) menggunakan uji optimal Stepping Stone (SS). Hasil yang dipero-

leh kemudian dibandingkan dengan metode NWCM, LCM, dan VAM. So-

lusi yang diperoleh dari metode WAM merupakan solusi optimal, kemudi-

an hasil perhitungan pada data yang digunakan dilihat dan dibandingkan un-

tuk mengetahui metode mana yang memperoleh solusi paling optimal [Gothi

et al.,2021]

3. Jurnal yang berjudul A NEW METHOD TO SOLVE TRANSPORTATION PRO-

BLEM - HARMONIC MEAN APPROACH yang ditulis oleh Palanivel M. dan

Suganya M. Yang diterbitkan oleh Engineering Technology Open Acces Jour-

nal pada Agustus 2018. Pada jurnal ini membahas tentang algoritma metode

Weighted Harmonic Mean (WHM). Kemudian hasil yang diperoleh diban-

dingkan dengan metode NWCM, Matrix Minima Method, dan VAM [Palani-

vel & Suganya,2018].

4. Penelitian yang dilakukan oleh Evita Setya Utami, dkk. Yang berjudul ”MA-

SALAH TRANSPORTASI FUZZY SEGITIGA SIMETRI DENGAN ME-
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TODE WEIGHTED GEOMETRIC-HARMONIC MEAN” pada tahun 2023.

Penelitian ini membahas tentang mean parameter rangking, yaitu metode We-

ighted Geometric Mean dan Weighted Harmonic Mean pada masalah trans-

portasi fuzzy dengan bilangan fuzzy segitiga simetri [Utami et al.,2023].

5. Penelitian yang dilakukan oleh Veena Adlakha, dkk. yang berjudul ”MORE-

FOR-LESS ALGORITHM FOR FIXED-CHARGE TRANSPORTATION PRO-

BLEMS” pada tahun 2007. Penelitian ini membahas mengenai algoritma me-

tode MFL, yaitu metode uji pascaoptimasi untuk mencari biaya yang lebih

optimum. Biaya optimum yang dihasilkan lebih optimum, namun dengan me-

ningkatkan kapasitas gudang dan mencari pasaran baru [Adlakha et al.,2007].
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Tabel 1.1 Tabel Tinjauan Pustaka

Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan dan Perbedaan

M. Sathyavathy

dan M. Shalini

Solving Transporta-

tion Problem With

Four Different Pro-

posed Mean Method

and Comparison

Persamaan terletak pada metode

yang digunakan yaitu menggunakan

metode Weighted Arithmetic Mean

(WAM), Weighted Harmonic Mean

(WHM), Weighted Geometric Mean

(WGM), dan Weighted Quadratic

Mean (WQM).

Sedangkan perbedaan terletak pada

contoh kasus yang digunakan, pada

jurnal hanya membahas masalah trans-

portasi seimbang saja, sedangkan pada

penelitian ini membahas contoh masa-

lah transportasi seimbang dan tidak se-

imbang. Pada penelitian ini, setelah

solusi optimal didapatkan kemudian di

uji pascaoptimasi menggunakan meto-

de More For Less (MFL) sedangkan

pada jurnal cukup sampai pada solusi

optimal saja.

Mona M. Gothi,

Reena G. Patel,

dan Bhavin S.

Phatel

A Concept Of an

Optimal Solution of

The Transportation

Problem Using The

Weighted Arithmetic

Mean

Persamaan terletak pada metode yang

digunakan yaitu menggunakan metode

Weighted Arithmetic Mean (WAM).

Sedangkan perbedaan terletak pada

contoh kasus yang digunakan, pada

jurnal hanya membahas masalah
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transportasi seimbang saja, sedangkan

pada penelitan ini membahas masalah

transportasi seimbang dan tidak seim-

bang, selain itu perbedaan juga terle-

tak pada metode pembanding yang di-

gunakan. Pada jurnal metode pemban-

ding yang digunakan adalah NWCM,

LCM, VAM, dan MODI, sedangkan

pada penelitian metode pembanding

yang digunakan adalah WAM, WHM,

WGM, WQM dan MFL.

Palanivel M.

dan Suganya

M.

A New Method to

Solve Transpor-

tation Problem -

Harmonic Mean

Approach

Persamaan terletak pada metode yang

digunakan yaitu menggunakan metode

Weighted Harmonic Mean (WHM).

Sedangkan perbedaan terletak pada

contoh kasus yang digunakan. Pa-

da jurnal hanya membahas masalah

transportasi seimbang saja, sedangk-

an pada penelitian ini membahas ma-

salah transportasi seimbang dan tidak

seimbang. Perbedaan juga terletak

pada metode pembanding yang digu-

nakan, pada jurnal metode pemban-

ding yang digunakan adalah metode

NWCM, Matrix Minima Method dan
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metode VAM. Sedangkan pada pene-

litian ini metode pembanding yang di-

gunakan adalah metode WAM, WGM,

WHM, dan WQM.

Evita Setya

Utami, Jathu

Rianti, Afifah,

Uswatun Kha-

sanah, Zamrud

Mahfur Abdi-

llah, Solikhin,

dan Bambang

Irawanto

Masalah Transporta-

si Fuzzy Segitiga Si-

metri dengan Meto-

de Weighted Geome-

tric - Harmonic Me-

an

Persamaan terletak pada metode yang

digunakan, namun pada jurnal hanya

2 metode yang digunakan yaitu meto-

de weighted Geometric Mean dan We-

ighted Harmonic Mean sedangkan pa-

da penelitian ini menggunakan 4 me-

tode yaitu Weighted Arithmetic Me-

an (WAM), Weighted Harmonic Me-

an (WHM), Weighted Geometric Me-

an (WGM), dan Weighted Quadratic

Mean (WQM).

Perbedaan juga terletak pada masa-

lah transportasi yang digunakan, pada

jurnal menggunakan contoh masalah

transportasi fuzzy segitiga simetri se-

dangkan pada penelitian menggunakan

contoh masalah transportasi biasa.

Veena Adlakha,

krzysztof Ko-

walski, R.R.,

Vemuganti dan

More-for-less Al-

gorithm for fixed

Charge Transporta-

tion Problems

Persamaan terletak pada metode uji

pascaoptimasi yang digunakan yaitu

menggunakan metode More For Less

(MFL).
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Benjamin Lev. Sedangkan perbedaan terletak pada

contoh kasus yang digunakan. Pada

jurnal hanya membahas masalah trans-

portasi seimbang saja, sedangkan pada

penelitan ini membahas masalah trans-

portasi seimbang dan tidak seimbang.

1.7. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan atau studi pustaka, yaitu se-

rangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan dan pustaka, mem-

baca, mencatat, serta mengolah bahan penelitian [Zed, 2008]. Studi pustaka dapat

dilakukan dengan cara mengamati, mempelajari, dan mengkaji hasil tulisan seca-

ra mendalam untuk memperoleh informasi melalui berbagai literatur, buku, jurnal,

serta referensi lainnya yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Selain

menggunakan studi pustaka penelitian ini menggunakan penelitian terapan (appli-

ed research) yaitu penelitian yang dilakukan secara terus-menerus pada suatu per-

masalahan guna keperluan tertentu, dengan hasil penelitian tidak harus merupakan

penemuan yang baru namun merupakan aplikasi baru dari penelitian yang telah di-

bahas sebelumnya [Nazir,2011]. Metode penelitian terapan yang digunakan berupa

pengaplikasian metode untuk menyelesaikan masalah transportasi dalam kehidup-

an nyata. Di bawah ini merupakan skema dari metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini:
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Gambar 1.1 Skema Penelitian

Topik dari penelitian ini adalah riset operasi khususnya pada masalah trans-

portasi yang terfokus pada pengkajian konsep, algoritma penyelesaian, dan pene-

rapan metode Weighted Arithmetic Mean (WAM), Weighted Harmonic Mean (WHM),
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Weighted Geometric Mean (WGM), Weighted Quadratic Mean (WQM) dan uji pa-

scaoptimasi menggunakan metode More For Less (MFL) pada pendistribusian ban-

tuan untuk korban bencana banjir oleh LAZISNU Kabupaten Pati di Kabupaten

Demak, Grobogan, dan Kudus.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai beri-

kut:

1. Identifikasi Masalah

Tahap identifikasi masalah dilakukan melalui kajian sederhana terkait per-

masalahan yang sedang diteliti yaitu optimasi biaya distribusi pada masalah

transportasi menggunakan metode Weighted Arithmetic Mean (WAM), We-

ighted Harmonic Mean (WHM), Weighted Geometric Mean (WGM), Wei-

ghted Quadratic Mean (WQM) sebagai solusi fisibel, metode MODI sebagai

uji optimasi dan metode More For Less (MFL) sebagai uji pascaoptimasi un-

tuk mendapatkan biaya pengiriman yang minimum.

2. Mencari dan mengumpulkan informasi berupa teori, data-data, dan literatur

yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti

3. Mengamati, mempelajari, dan mengkaji teori yang berhubungan dengan per-

masalahan pada penelitian.

Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan informasi secara mendalam terka-

it teori-teori yang berhubungan dengan masalah penelitian yang akan diolah

dan dianalisis pada saat pengolahan informasi. Penelitian ini membahas kon-

sep, algoritma penyelesaian, dan penerapan metode Weighted Arithmetic Me-

an (WAM), Weighted Harmonic Mean (WHM), Weighted Geometric Mean

(WGM), Weighted Quadratic Mean (WQM) dan metode uji pascaoptimasi
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More For Less (MFL) pada masalah transportasi.

4. Mencatat dan mengolah informasi yang telah diperoleh

Setelah informasi terkait permasalahan dalam penelitian diperoleh, kemudian

informasi tersebut dicatat dan akan diolah dan dianalisis untuk mendapatkan

suatu kesimpulan.

5. Mengaplikasikan teori yang telah dikaji

Teori yang telah dikaji diaplikasikan pada permasalahan dalam kehidupan

nyata dengan tujuan dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.

6. Kesimpulan dan Saran

Tahap kesimpulan dilakukan untuk menyatakan hasil tahapan analisis dan pe-

nelitian secara keseluruhan

1.8. Sistematika Penulisan

Penelitian yang baik adalah penelitian yang ditulis secara rinci dan sistema-

tis. Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai isi

tugas akhir secara keseluruhan serta untuk memudahkan pembaca dalam memaha-

mi penelitian ini dengan sederhana. Oleh sebab itu, penulis membagi sistematika

penulisan yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini terbagi menjadi 3 bagian,

yaitu sebagai berikut:

1. Bagian awal, terdiri dari beberapa halaman yang berisi halaman judul, ha-

laman persetujuan, halaman pengesahan, surat pernyataan keaslian, halaman

persembahan, halaman motto, prakata, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,

daftar lambang, intisari dan abstrak.
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2. Bagian kedua terdiri dari 5 bab, yaitu sebagai berikut:

BAB I : Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, batasan ma-

salah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II : Pada bab ini disajikan berbagai teori-teori yang dibutuhkan se-

bagai dasar pengetahuan dalam penelitian yang berkaitan de-

ngan permasalahan yang sedang diteliti yaitu meliputi pengeta-

huan singkat mengenai riset operasi, pengetahuan tentang ma-

salah transportasi, metode-metode yang digunakan untuk me-

nentukan solusi layak basis awal, serta metode-metode yang

digunakan untuk uji optimasi.

BAB III : Bab ini mengkaji mengenai konsep dan algoritma penyele-

saian dalam menentukan solusi fisibel menggunakan metode

Weighted Arithmetic Mean (WAM) Weighted Harmonic Mean

(WHM), Weighted Geometric Mean (WGM), Weighted Qua-

dratic Mean (WQM) dalam mencari solusi fisibel dan metode

MODI sebagai uji optimasi serta metode More For Less (MFL)

sebagai uji pascaoptimasi pada masalah transportasi.

BAB IV : Bab ini mengkaji mengenai deskripsi kasus yang diteliti ser-

ta penerapan metode Weighted Arithmetic Mean (WAM), We-

ighted Harmonic Mean (WHM), Weighted Geometric Mean

(WGM), Weighted Quadratic Mean (WQM) dalam mencari

solusi fisibel dan metode MODI sebagai uji optimasi serta me-

tode More For Less (MFL) sebagai uji pascaoptimasi pada pen-

distribusian bantuan untuk korban bencana banjir oleh LAZIS-

NU Kabupaten Pati di Kabupaten Demak, Grobogan, dan Ku-
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dus.

BAB V : Pada bab ini memuat kesimpulan berdasarkan teori dan pemba-

hasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya guna menjawab

rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian, serta saran

atas kekurangan dalam penelitian yang diberikan oleh penulis,

dan penutup.

3. Bagian akhir, berisi daftar pustaka yang digunakan sebagai rujukan serta acu-

an bagi penulis, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

Bab penutup ini akan diberikan kesimpulan dan saran-saran yang dapat di-

ambil berdasarkan materi-materi yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, kesimpulan yang dapat diambil penulis se-

telah menyelesaikan pembuatan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Metode WAM, WHM, WGM, dan WQM hanya dapat digunakan untuk me-

nyelesaikan masalah transportasi seimbang, jika masalah transportasi tidak

seimbang maka harus diseimbangkan terlebih dahulu dengan menambahkank-

an baris/kolom dummy.

2. Penyelesaian masalah transportasi menggunakan metode WAM, WHM, WGM,

dan WQM secara umum memberikan solusi fisibel, akan tetapi pada beberapa

kasus memberikan solusi optimal dengan menguji keoptimalannya menggu-

nakan metode lain.

3. Metode MFL merupakan metode yang dapat digunakan untuk mencari solusi

yang lebih optimal namun dengan mengubah kapasitas pabrik dan pasar, agar

dapat mengirimkan barang dengan jumlah yang lebih banyak serta biaya yang

dikeluarkan lebih sedikit.

4. Pada Kasus di kehidupan nyata metode MFL dapat diaplikasikan dalam ma-

265
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salah transportasi tidak seimbang dengan kondisi jumlah persediaan lebih ba-

nyak daripada jumlah permintaan.

5. Dengan menggunakan metode WAM, WHM, WGM, dan WQM pada distri-

busi bantuan untuk korban bencana banjir di Kabupaten Demak, Grobogan,

dan Kudus diperoleh solusi optimum sebesar Rp.2.332.863,983.

6. Menggunakan metode Uji Optimasi Modified Distribution diperoleh hasil

yang lebih optimal yaitu sebesar Rp. 2.326.847,4,.

7. Selisih nilai yang dihasilkan antara metode WAM, WHM, WGM, WQM dan

MODI adalah Rp.6.016,783.

8. Menggunakan metode Uji Pascaoptimasi More For Less (MFL) diperoleh ha-

sil yang lebih optimal lagi yaitu sebesar Rp.582.777,378 namun dengan me-

rubah total persediaan bantuan dan kebutuhan bantuan.

9. Menggunakan metode MFL total kekurangan bantuan yang dibutuhkan men-

jadi lebih banyak, sehingga metode ini kurang cocok jika diaplikasikan dalam

masalah transportasi pendistribusian bantuan untuk korban bencana banjir di

Kabupaten Demak, Grobogan, dan Kudus.

5.2. Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan untuk penelitian selanjutnya adalah se-

bagai berikut:

1. Mengembangkan metode baru yang lebih sederhana dan memiliki iterasi yang

sedikit namun memberikan hasil yang optimal dengan tanpa menguji keopti-

malannya lagi menggunakan metode lain.
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2. Memodifikasi atau mengembangkan algoritma untuk menemukan solusi Mo-

re For Less yang lebih sederhana dan mudah dipahami.

3. Mengembangkan metode uji optimasi baru.

4. Membandingkan hasil Penelitian dengan kondisi yang terjadi di lapangan.

5. Membuat program yang menerapkan metode langsung agar perhitungan lebih

valid dan mempermudah dalam menemukan solusi optimum.
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